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ABSTRAK
PENGELOLAAN PERSEDIAAN SUKU CADANG KAPAL
PENGAWAS PERIKANAN DI KEMENTERIAN KELAUTAN DAN
PERIKANAN

Ema Velayati, R Luki Karunia, Edy Sutrisno
vellayaty@gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta, Indonesia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akar permasalahan dan merumuskan
proses bisnis pengelolaan persediaan suku cadang kapal pengawas perikanan di
Direktorat Pemantauan dan Operasi Armada, Kementerian Kelautan dan
Perikanan agar optimal. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi lapangan,
dan analisis data serta dokumen. Teori manajemen persediaan dan klasifikasi
ABC digunakan untuk memahami siklus pengelolaan persediaan suku cadang.
Penelitian ini dibatasi pada aspek pengendalian, penyimpanan, pembelian,
pengiriman, dan penerimaan persediaan berdasarkan teori Kinnison dan metode
Economic Order Quantity (EOQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan suku cadang di Direktorat POA belum optimal karena beberapa
faktor: 1) inventarisasi, terdapat kesenjangan pengetahuan dan kompetensi SDM
operator komitmen disebabkan operator komitmen tanpa latar belakang
pengetahuan persediaan tidak terlibat dalam pencatatan persediaan akibat
perubahan mekanisme SAKTI; 2) pengadaan suku cadang yang dilakukan
setahun sekali tidak adaptif terhadap perubahan jumlah hari operasi kapal
pengawas dan kebijakan anggaran, mengakibatkan kelebihan stok di gudang; 3)
pengiriman dan pemakaian suku cadang masih dimonitor secara manual
menggunakan Ms. Excel, sehingga rentan terhadap ketidaksesuaian pencatatan
fistik dan aplikasi. Dalam rangka optimalisasi pengelolaan suku cadang,
dirumuskan beberapa saran, yaitu 1) peningkatan kompetensi operator
komitmen serta verifikasi pencatatan; 2) pengadaan suku cadang melalui kontrak
payung berdasarkan Klasifikasi ABC dan Metode EOQ); serta 3) pengembangan
sistem yang mengintegrasikan pengiriman dan pemakaian suku cadang. Saran
tersebut dituangkan dalam proses bisnis pengelolaan suku cadang yang
diharapkan dapat mengoptimalkan pengelolaan suku cadang.

Kata Kunci : pengelolaan persediaan suku cadang, metode economic order
quantity dan klasifikasi ABC
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ABSTRACT
SPARE PART INVENTORY MANAGEMENT OF PATROL VESSEL
IN THE MINISTRY OF MARINE AFFAIRS AND FISHERIES

Ema Velayati, R Luki Karunia, Edy Sutrisno
vellayaty@gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta, Indonesia

This study aims to identify the root problems and formulate the business
processes for managing spare parts inventory for patrol vessels in the Directorate
POA, Ministry of Marine Affairs and Fisheries, to achieve optimal performance.
The research method used is a qualitative approach, with data collected through
interviews, field observations, and analysis of data and documents. Inventory
management theory and the ABC classification are used to understand the spare
parts inventory management cycle. The study focuses on aspects of control,
storage, purchasing, shipping, and receiving of inventory based on Kinnison's
theory and the Economic Order Quantity (EOQ) method. This study concludes
that the management of spare parts in the Directorate POA is not optimal due to
several factors: 1) Inventory, there is a knowledge and competency gap among
human resources because commitment operators without inventory knowledge
background are not involved in inventory recording due to the change in the
SAKTI mechanism. 2) The annual procurement of spare parts is not adaptive to
changes in the number of operation days of surveillance vessels and budget
policies, resulting in excess stock in the warehouse. 3) The shipping and usage
of spare parts are still monitored manually using Ms. Excel, making it prone to
discrepancies between physical records and applications. In order to optimize
spare parts management, several suggestions were formulated, namely 1)
increasing the competence of commitment operators and verification; 2)
procurement of spare parts through framework contract based on ABC
Classification and EOQ Method; and 3) developing a system that integrates the
shipping and usage of spare parts. These suggestions were made into a spare
parts management business process that is expected to optimize spare parts
management.

Keywords : spare parts inventory management, economic order quantity method
and ABC classification.
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BABI
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan jumlah pulau terbanyak di dunia, yang
memiliki sekitar 17.504 pulau di Indonesia, dimana 16.056 pulau di antaranya
terstandarisasi dan terdaftar di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Luas laut
Indonesia adalah 6,4 juta kilometer persegi, meliputi 290 ribu kilometer persegi
perairan teritorial, 3,11 juta kilometer persegi perairan pedalaman dan perairan
nusantara, serta 30.000 kilometer persegi zona ekonomi eksklusif Indonesia.
Negara ini juga memiliki garis pantai sepanjang 108 ribu kilometer, landas kontinen
yang membentang 2,8 juta km?, dan perairan tambahan yang membentang 270 ribu
km2 (Kemenko Maritim, 2018). Berdasarkan data tersebut, Indonesia memiliki
kekayaan laut yang melimpah, dan sektor perikanan memainkan peran penting
dalam perekonomian negara. Untuk menjaga manajemen sumber daya perikanan
yang berkelanjutan, maka Direktorat Pemantauan dan Operasi Armada (Direktorat
POA)-Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) bertanggung jawab dalam
melakukan pemantauan dan penegakan regulasi di bidang kelautan dan perikanan,
salah satunya melalui operasi kapal pengawas perikanan.

Mengingat besarnya luas wilayah laut yang harus diawasi, maka dibutuhkan
kapal pengawas perikanan dengan jumlah sepadan untuk mengawasi di setiap Zona
Pengelolaan Perikanan Republik Indonesia. Mengacu pada perhitungan grand
desain kebutuhan kapal pengawas perikanan yang dibuat oleh Direktorat POA,
diketahui jumlah total kebutuhan kapal pengawas perikanan sekurang-kurangnya
sebanyak 55 (lima puluh lima) unit Kapal Pengawas Perikanan. Adapun secara
faktual terdapat 30 (tiga puluh) Kapal Pengawas Perikanan yang masih laik operasi
dan 4 (empat) Kapal Pengawas telah dihibahkan kepada Pemerintah Daerah dan
Lembaga Pendidikan. Adapun jumlah grand desain kebutuhan kapal pengawas
perikanan dipetakan pada Gambar 1.1



Gambar 1.1 Jumlah Rencana Kebutuhan Kapal Pengawas Perikanan Tahun 2019
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Sumber: Direktorat POA (2019)

Berdasarkan Permen KP Nomor 4 Tahun 2021 Pasal 2 disebutkan bahwa
Kapal pengawas perikanan memiliki fungsi penting untuk mengawasi dan
menegakkan hukum di sektor kelautan dan perikanan melalui patroli dan
pengawasan di perairan, memastikan kepatuhan terhadap peraturan perikanan,
mencegah kegiatan penangkapan ikan yang ilegal, serta menjaga keberlanjutan
sumber daya perikanan.

Dalam melaksanakan fungsinya tersebut, kapal pengawas perikanan tidak
hanya melibatkan tanggung jawab operasional tetapi juga memerlukan
pengalokasian anggaran yang memadai. Suharnoko (2019) menyebutkan bahwa
pelaksanaan anggaran yang efisien dan efektif berpengaruh dalam capaian kinerja.
Dalam hal operasi kapal pengawas perencanaan dan pelaksanaan anggaran
operasional serta pemeliharaan kapal pengawas perikanan perlu dioptimalkan
sehingga kapal dapat beroperasi dengan maksimal dan mencapai tujuan
pengawasan yang ditetapkan.

Sepanjang tahun 2018 — 2022, nilai sisa saldo persediaan suku cadang pada
Direktorat POA, Ditjen PSDKP-KKP mengalami peningkatan yang cukup besar



dari sekitar Rp483,124,540.00 menjadi Rp13,568,249,798,00. Grafik 1.1 di bawah

ini menunjukkan nilai sisa saldo persediaan suku cadang di Direktorat POA.

Grafik 1.1 Persediaan Suku Cadang Kapal Pengawas Tahun 2018-2022
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Sumber: Direktorat Jenderal PSDKP

Beberapa koreksi dan saldo yang cenderung menunjukan trend peningkatan
dalam beberapa tahun terakhir menunjukan pengelolaan suku cadang pada
Direktorat POA masih perlu ditingkatkan. Selain itu, Hal tersebut juga ditunjukan
dengan temuan Badan Pemeriksan Keuangan terkait pengelolaan suku cadang pada
tahun 2018. Beberapa temuan BPK dalam pengelolaan persediaan antara lain:

1. Pada proses pemeriksaan fisik oleh BPK suku cadang pada Maret 2018,
terdapat selisih antara persediaan suku cadang yang tercatat dalam aplikasi
persediaan dan persediaan yang sebenarnya ada di gudang. Barang yang tidak
ada dalam daftar persediaan, tetapi masih ada di gudang adalah sisa barang
hasil pengadaan tahun 2017. Nilai barang ini senilai Rp3.816.670.000,00 tidak
diinput per item melainkan hanya satu unit dengan harga per unit
Rp3.816.670.000,00 (senilai kontrak pengadaan) dan telah dikeluarkan dari

aplikasi persediaan;



2. Temuan yang diidentifikasi berdasarkan Berita Acara Serah Terima (BAST)

atas pengadaan suku cadang tahun 2017 serta pencatatan dan pemeriksaan

pengelolaan persediaan di Direktorat POA pada tahun 2018 oleh BPK adalah

sebagai berikut:

a.

Ditemukan perbedaan antara informasi yang tercantum dalam BAST
atas pengadaan suku cadang tahun 2017 dengan jumlah persediaan
yang masih ada di gudang. Ini menunjukkan bahwa barang-barang
yang seharusnya telah diterima berdasarkan BAST belum seluruhnya
masuk ke dalam gudang atau tidak tercatat dengan benar dalam
persediaan;

Terdapat kondisi barang-barang persediaan yang telah diserahkan
sesuai dengan BAST melebihi jumlah yang seharusnya ada
berdasarkan pengadaan tahun 2017,

Barang yang masih tercatat dalam aplikasi persediaan tetapi tidak ada
stock suku cadang di gudang. Situasi ini mengindikasikan bahwa ada
barang yang telah dikeluarkan dari gudang pada tahun 2017, tetapi
belum dicatat dengan benar dalam aplikasi persediaan.;

Kartu kendali persediaan yang tidak sesuai dengan daftar nama dalam
aplikasi persediaan;

Masalah pencatatan merek yang tidak sesuai untuk jenis suku cadang
yang sama. Kesalahan dalam mencatat merek suku cadang yang tidak
sesuali dengan jenis yang seharusnya mempersulit pengelolaan

persediaan.

Pengelolaan persediaan suku cadang kapal pengawas perikanan menghadapi

berbagai tantangan dan masalah antara lain tempat penyimpanan suku cadang di

atas kapal yang terbatas, sehingga dilakukan sewa gudang yang berada di Jakarta

denggan biaaya Rp360,000,000,00/tahun dan distribusi suku cadang terkendala

karena posisi kapal yang selalu berpindah dan tersebar di seluruh WPPNRI (lokasi

gudang ada di Jakarta). Selain itu, masih terdapat kesalahan penyimpanan serta

pengiriman jenis suku cadang ke kapal pengawas.



Berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2022 sebagai langkah
percepatan penggunaan produk dalam negeri dalam penyelenggaraan Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah dan wajib menggunakan Barang buatan dalam negeri
dengan TKDN setidaknya 25%, jika terdapat produk dalam negeri dengan
kombinasi Persyaratan Komponen Dalam Negeri (TKDN) dan Proporsi Bobot
Manfaat Perusahaan setidaknya 40%. Namun, pengadaan suku cadang biasanya
diimpor, sehingga menghadapi kendala dengan Kebijakan Peningkatan Penggunaan
Produk Dalam Negeri (P3DN). Suku cadang yang bersifat impor menyebabkan
tingginya faktor eksternal dalam pengadaan suku cadang. Salah satu contoh
dampaknya adalah keterlambatan pengadaan suku cadang mesin Induk MTU,
mengajukan penambahan perpanjangan waktu kontrak untuk pengadaan suku
cadang (2 jenis suku cadang: CATRIDGE RACOR (PNXPS9408300054) dan OIL
FILTER ELEMEN (PN.XP52618300032) dikarenakan suku cadang terhambat
masalah global pandemi covid-19 dan perang Ukraina — Rusia (bahan materil dari
Ukraina). Selain itu, pada Tahun 2022 dilakukan pekerjaan 7op General Overhoul
Main Engine KP. Orca 03, terkendala stok suku cadang jenis tertentu tidak tersedia
di maker engine dan kerusakan yang tidak terprediksi, sehingga harus dilakukan
pabrikasi dan melakukan Pre-Order (PO) membutuhkan waktu 5 (lima) minggu.
Hal tersebut sangat menghambat proses pekerjaan dan perlu perpanjangan waktu
dalam penyelesaian pekerjaan Top General Overhoul Main Engine.
Ketidaktersediaan suku cadang yang dibutuhkan dapat menghambat operasional
kapal pengawas dan berdampak ketidaksiapan armada kapal pengawas untuk
melaksanakan tugas-tugas pengawasan. Estimasi kebutuhan yang tidak akurat
dapat menyebabkan kelebihan atau kekurangan persediaan suku cadang yang
berpotensi mengganggu operasional kapal pengawas. Hal ini dapat disebabkan oleh
ketidakmampuan dalam memperkirakan kebutuhan suku cadang secara akurat atau
keterbatasan dalam penyediaan dan distribusi suku cadang tersebut.

Selain permasalahan pada identifikasi kebutuhan, pencatatan suku cadang
juga menjadi permasalahan tersendiri. Pada tahun 2022 terjadi ketidaksesuaian

antara data persediaan di gudang dan Aplikasi Persediaan pada pengungkapan



Laporan Keuangan Tahun 2022, dimana terjadi mutasi tambah yang berupa hasil
opname fisik cadang sebesar Rp377.420.000,- yang ditemukan lebih fisik pada saat
pelaksanaan opname fisik dan terdapat kesalahan pendetailan pada Modul
Persediaan, sehingga mengakibatkan koreksi pencatatan kuantitas suku cadang baik
mutasi tambah sebesar Rp 55.500.000,- dan kurang Rp116.589.960,- pada modul
persediaan, yang disebabkan oleh ketidaksesuaian dokumen sumber (kuitansi,
kontrak) dengan yang tercatat di aplikasi Sakti ketidaksesuaian jumlah pemakaian
suku cadang dengan saldo persediaan.

Pada tahun 2023 terdapat kesalahan pencatatan pada Akun Persediaan pada
Aplikasi Sakti, yaitu ketidaksesuaian akun belanja persediaan dengan akun belanja
untuk persediaan diserahkan kepada masyarakat, sehingga perlu dilakukan
reklasifikasi persediaan dengan kode barang yang sesuai (Direktorat Jenderal
PSDKP tidak terdapat akun persediaan untuk diserahkan kepada masyarakat)
sebagaimana terlihat pada Tabel 1.1 Reklasifikasi Masuk pada Direktorat
Pemantauan dan Operasi Armada.

Tabel 1.1 Reklasifikasi Masuk pada Direktorat Pemantauan dan Operasi Armada

1010312999 | Alat/Bahan penunjang Kegiatan Kemananan 217 393,340,600

Lainnya

000002 SART Cadangan/Man Over Board (MOB) Good 10 40,182,000
Broather QYCD 15-2-2-POA

000003 EPIRB NSR NEB2000 POA 8 77,700,000

000004 Smoke Signal Good Brother 72 31,968,000

000005 Parachute Signal Good Brother HGS40-3000 POA 72 31,968,000

000006 Red Hand Flare Signal Good Brother HHY60- 48 15,717,600
15000 POA

000007 Rope PP Multi Cir 6 POA 3 60,273,000

000008 Rope PP Multi Cir 8 POA 4 134,532,000

Sumber: Aplikasi Persediaan Sakti Dit. POA 2023

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terlihat adanya kendala dalam
pengelolaan persediaan suku cadang armada kapal pengawas perikanan di bawah
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Penelitian ini diharapkan dapat

berkontribusi dalam perbaikan pengelolaan persediaan suku cadang di Kementerian



Kelautan dan Perikanan (KKP), mengingat pengelolaan suku cadang kapal
pengawas sangat penting dalam mendukung operasional kapal pengawas perikanan
agar selalu siap operasi dan layak laut. Selain itu, pengelolaan persediaan suku
cadang yang optimal dapat mencegah temuan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) serta menghindari penumpukan sisa saldo suku cadang di akhir tahun. Dalam
rangka optimalisasi pengelolaan suku cadang, maka penulis akan menyusun proses
bisnis pengelolaan suku cadang di KKP dengan menggabungkan metode
pengelolaan suku cadang klasifikasi ABC dengan metode EOQ yang umum terbukti
meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan menurut Pakpahan (2022), Baihaqi
(2019), dan Rahmatullah (2020). Maka dari itu, Penulis akan mengangkat tesis
dengan judul "Pengelolaan Persediaan Suku Cadang Kapal Pengawas

Perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan".

B. Identifikasi Masalah
Dalam konteks pengelolaan persediaan suku cadang kapal pengawas
perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), beberapa permasalahan
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Masih terjadi kesalahan pencatatan dan pendetailan persediaan suku
cadang pada aplikasi SAKTI.
2. Penumpukan persediaan suku cadang pada Direktorat POA-KKP.
3. Pengadaan suku cadang secara impor yang membutuhkan waktu lebih
lama.
4. Terdapat temuan pengelolaan suku cadang oleh Badan Pemeriksa
Keuangan bahwa masih terdapat suku cadang yang tercatatkan pada

aplikasi persediaan tetapi fisiknya tidak ada di gudang



C. Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang di atas, penelitian ini akan mencari

jawaban atas beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Mengapa permasalahan pengelolaan suku cadang di Kementerian
Kelautan dan Perikanan masih terjadi, sehingga pengelolaan suku cadang
belum optimal?

2. Bagaimana optimalisasi pengelolaan persediaan suku cadang kapal

pengawas perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengelolaan persediaan suku cadang kapal pengawas
perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan dan menganalisis akar
permasalahan di dalamnya;

2. Merumuskan rekomendasi optimalisasi pengelolaan persediaan suku
cadang kapal pengawas perikanan di Kementerian Kelautan dan

Perikanan.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang Pengelolaan Persediaan Suku Cadang Kapal Pengawas
Perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan diharapkan dapat memberikan
faedah dan manfaat baik dari sudut pandang akademik maupun praktis. Berikut
adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini:
1. Manfaat Dunia Akademik
Penelitian ini mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengetahuan di bidang manajemen persediaan dan administrasi publik.
Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi peneliti, mahasiswa, dan
akademisi terkait topik ini. Hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk
penelitian lanjutan dalam pengembangan teori dan praktik pengelolaan

persediaan khususnya pada kementerian/lembaga yang masih terbatas;



2. Manfaat Dunia Praktisi

Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam upaya perbaikan pengelolaan persediaan suku cadang kapal
pengawas perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan agar lebih
optimal. Optimalisasi pengelolaan persediaan suku cadang perlu dilakukan
untuk memitigasi risiko permasalahan yang lebih besar dalam pengelolaan
suku cadang kapal pengawas di masa mendatang, seperti kerusakan dan
kehilangan suku cadang akibat penumpukan dan inventarisasi yang belum
memadai. Optimalisasi pengelolaan suku cadang juga diperlukan untuk
memastikan keandalan laporan keuangan dengan mencegah kesalahan

pencatatan dan meningkatkan efisiensi biaya.



A.

BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Pengelolaan suku cadang pada Direktorat POA dilaksanakan melalui

inventarisasi, penyimpanan, pengadaan, serta pengiriman dan pemakaian

berdasarkan Surat Edaran Nomor B.1550/SJ/PL.930/XII/2018 tentang

Penatausahaan Barang Milik Negara berupa Persediaan dan Peraturan

LKPP Nomor 12 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan

Barang/Jasa Pemerintah melalui Penyedia. Adapun berdasarkan analisis

akar masalah, pengelolaan suku cadang pada Direktorat POA belum optimal

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

a.

Inventarisasi: Operator Komitmen yang tidak memiliki latar belakang
di bidang persediaan tidak terlibat dalam pencatatan persediaan akibat
perubahan mekanisme pencatatan persediaan dengan menggunakan
SAKTI, sehingga terdapat kesenjangan pengetahuan dan kompetensi
dari kondisi ideal.

Pengadaan: Pengadaan suku cadang secara periodik dengan frekuensi
satu kali dalam setahun pada Direktorat POA tidak mampu
mengantisipasi perubahan kebutuhan suku cadang yang terjadi dalam
beberapa tahun terakhir. Pendekatan ini tidak fleksibel terhadap
perubahan kebijakan anggaran dan perubahan volume rincian output
target hari operasi kapal pengawas, sehingga mengakibatkan kelebihan
stok suku cadang di gudang.

Pengiriman dan Pemakaian: sistem pendukung dalam memonitor
pengiriman dan pemakaian suku cadang masih dilaksanakan secara
manual dengan menggunakan Excel, sehingga rentan terjadi

ketidaksesuaian dalam pencatatan.
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2. Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan suku cadang di Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP) belum optimal. Untuk itu, peneliti telah
merumuskan upaya optimalisasi pengelolaan suku cadang dengan
mengatasi akar masalah yang ada serta menerapkan Klasifikasi ABC dan
metode EOQ dalam proses bisnis. Proses bisnis ini mencakup pengadaan,
inventarisasi, penyimpanan, pengiriman, dan pemakaian suku cadang.
Rumusan optimalisasi ini akan dijadikan bahan masukan dalam penetapan
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan yang diintegrasikan dengan
proses bisnis di lingkungan KKP. Dalam proses bisnis yang disusun,
inventarisasi dan penyimpanan suku cadang dilakukan berdasarkan
klasifikasi ABC. Suku cadang dikelompokkan berdasarkan tingkat
permintaannya, dengan klasifikasi A sebanyak 52 item, klasifikasi B
sebanyak 79 item, dan klasifikasi C sebanyak 132 item. Kemudian,
dilakukan perhitungan metode Economic Order Quantity (EOQ) terhadap 8
(delapan) sample jenis suku cadang yang bersifat fast-moving dengan
klasifikasi A, yaitu : Insert Element Pre Fuel Filter (Racor Parker 2010 10
Mic), IR-0751, Fuel filter spin on (Racor Parker 2020 10 Mic), Oil Filter
(1R-1808), Fuel filter spin on (X57508300091), Cartridge FO Racor
(XP59408300054), Cartridge FO Racor (FBO-60337) dan Air Cleaner
(243-6350). Hasil simulasi terhadap delapan jenis suku cadang
menunjukkan peningkatan efisiensi berupa penurunan biaya sebesar 46,43%

dan service level sebesar 100%.

B. Saran
Pada penelitian pengelolaan suku cadang pada Direktorat Pemantauan dan
Operasi Armada-KKP, Penulis telah menganalisis akar permasalahan yang
menyebabkan pengelolaan suku cadang di Direktorat POA belum optimal, maka
saran dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Persediaan merupakan salah satu aset terbesar dalam laporan keuangan

instansi pemerintah. Oleh karena itu, pengelolaan persediaan suku cadang
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menjadi perhatian utama dalam manajemen keuangan negara agar terhindar
dari temuan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) terutama pencatatan
persediaan yang belum memadai oleh Operator Komitmen. Untuk itu,
Direktorat POA-KKP :

a. perlu meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia (Operator
Komitmen) melalui Diklat atau Bimbingan Teknis persediaan dan
BMN, untuk mengantisipasi perubahan mekanisme pencatatan suku
cadang menggunakan SAKTI.

b. untuk memastikan keakuratan pencatatan suku cadang, diperlukan
verifikasi terhadap kode pencatatan persediaan oleh penanggung
jawab kegiatan sebelum dicatatkan oleh operator komitmen sebagai
bentuk pengendalian terhadap pencatatan BAST suku cadang.

. Agar Direktorat POA-KKP dalam melakukan pengadaan suku cadang
menggunakan kontrak payung dengan menerapkan metode Klasifikasi ABC
dan Economic Order Quantity (EOQ) yang dituangkan dalam dokumen
Rencana Umum sesuai dengan proses bisnis yang telah disusun. Proses
pengadaan suku cadang kapal pengawas dengan kontrak payung, dapat
mempercepat proses pengadaan mengingat hanya dengan menggunakan surat
pesanan serta menjaga komitmen dengan penyedia agar suku cadang jenis
tertentu khususnya fast-moving dan klasifikasi A dapat selalu tersedia.

. Membuat sistem yang mengintegrasi dan mendigitalisasi berbagai dokumen
seperti Berita Acara Pemakaian, Berita Acara Pengiriman, Berita Acara Serah
Terima, Kartu Kendali, serta Laporan Suku Cadang untuk mengurangi risiko

kesalahan berupa human error akibat proses yang masih manual.
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